ABSTRAK

Tesis dengan judul “Klasifikasi Metaforis dalam Terjemah Juz 30 Al-Qur'an
Bacaan Mulia Karya H.B. Jassin Perspektif Stephen Ullman” ini ditulis
oleh Mumtazah Al ‘Ilmah, NIM 1880503230006 dengan dibimbing oleh Prof.
Dr. H. Abad Badruzaman, Lc., M.Ag., dan Dr. Muhammad Muntahibun Nafis,
M.Ag.
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Tafsir Al-Qur’an telah menjadi hal yang familiar dalam tradisi pemikiran islam.
Terjemah tafsir dalam bahasa Indonesia telah banyak dilakukan dan karena memiliki
perbedaan baik dalam struktur, ataupun bola kebahasaannya. Dalam memperlajari
Tafsir Al-Qur’an ini maka muncul I[lmu Balaghah (Linguistik Arab) yang di dalamnya
dikaji Ilmu Bayan. Ilmu Bayan memunculkan istila Majaz atau metafora yaitu pola
kebahasaan untuk mengungkapkan pesan secara mendalam. Metafora ini
diklasifikasikan oleh Stephen Ullman dalam berbagai bagian. Metafora ini banyak
digunakan sastrawan untuk membuat sebuah karya sastranya. Adab ke 20 sudah
banyak karya terjemah Al-Qur’an dalam berbagai bahasa terasuk bahasa Indonesia.
Salah satunya adalah karya dari H.B. Jassin yang menerjemahkan Al-Qur’an dengan
cara puitis yang diberimana “Al Qur’an Bacaan Mulia”.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali data secara mendalam tentang Jenis-
jenis, makna dan implikasi Metafora Stephen Ullman dalam terjemahan Juz 30 A/-
Qur’an bacaan Mulia karya H.B. Jassin. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif dengan analisis isi.

Penelitian ini bersumber pada terjemah juz 30 A/-Qur’an Bacaan Mulia karya
H.B. Jassin dan beberapa literatur lain seperti jurnal, buku, makalah dan karya-karya
yang berkaitan dengan kalsifikasi metafora Stephen Ullman dan terjemah Juz 30 Al-
Qur’an bacaan mulia karya H.B. Jassin. Analisis dalam penelitian ini dilakukan dalam
empat tahap yaitu peneliti mengumpulkan data, kemudian peneliti menyederhanakan
temuan penelitian dengan cara observasi data, selanjutnya peneliti memilih beberapa
hal penting dalam penelitian dan terkahir peneliti membuat narasi dan kesimpulan.

Hasil penelitian ini membagi metafora yang ada dalam terjemah juz 30 Al-
Qur’an Bacaan Mulia, dalam tiga jenis metafora Ullman yang meliputi metafora
Antrofomorfik dengan jumlah 103, metafora Sinestetik dengan jumlah 6, dan metafora
Konkret ke Abstrak dengan jumlah 88. Kedua dalam terjemah juz 30 A/-Qur’an
Bacaan Mulia karya H.B. Jassin ditemukan makna kata yang disandingkan pada
Tuhan, Malaikat, bendda mati, Planet-planet (Bumi, Bulan, Matahari), disandingkan
pada waktu (malam dan siang), juga disandingkan pada Hewan. Ketiga, kalimat
metafora yang ditemukan digunakan untuk menguatkan pendalam makna yang terdapat
pada terjemah ayat Al-Qur’an.

XX1v



ABSTRACT

The thesis entitled “Metaphorical Classification in the Translation of Juz 30 in the
Qur'an by H.B. Jassin, Stephen Ullman's Perspective” was written by
Mumtazah Al ‘Ilmah, NIM 1880503230006 under the guidance of Prof. Dr. H.
Abad Badruzaman, Lc., M.Ag., and Dr. Muhammad Muntahibun Nafis, M.Ag.

Keywords: Metaphor, Translation of the Qur’an, and H.B. Jassin

The Qur’an, in the tradition of Islamic thought, has produced many texts called
the interpretation of the Qur’an. Translations of interpretations into Indonesian have
been widely carried out and have different sentence structures and patterns from
Arabic. In studying the interpretation of the Qur’an, the science of Balaghah (Arabic
linguistics) emerged, which is studied in the science of Bayan. The science of Bayan
gave rise to the term “majaz”, or metaphor, namely a style of language used to convey
messages imaginatively. This metaphor is classified by Stephen Ullman into various
parts. This metaphor is widely used by writers to create their literary works. In the 20th
century, many kinds of translations of the Qur’an in Indonesian and local languages
appeared. One of these works is the work of H.B. Jassin, who translated the Qur’an in
a poetic way called “Al Qur’an Bacaan Mulia”.

This study aims to explore in-depth data on the types, meanings, and implications
of Stephen Ullman’s metaphors in the translation of Juz 30 of the Qur’an, by H.B.
Jassin. This study uses a descriptive qualitative research method with content analysis.

The data sources for this study are the translation of Juz 30 of the Qur’an, the
Noble Reading by H.B. Jassin, and several other literatures such as journals, books,
papers, and works related to Stephen Ullman’s metaphor classification and the
translation of Juz 30 of the Qur’an, by H.B. Jassin. The analysis in this study was
carried out in four stages: namely, the researcher collected data, then the researcher
simplified the research findings by observing the data, then the researcher selected
several important things in the study, and finally the researcher made a narrative and
conclusion.

The results of this study are, first, there are three types of Ullman metaphors in
the translation of Juz 30 in the Noble Readings of the Qur’an, which include 103 of
anthropomorphic metaphors, 6 of synesthetic metaphors, and 88 of concrete-to-
abstract metaphors. Second, in the translation of Juz 30 of the Noble Readings of the
Qur’an by H.B. Jassin, the meaning of words that are context to God, angels, inanimate
objects, planets (Earth, Moon, Sun), context at times (night and day), and also context
to animals. Third, the metaphorical sentences found are used to strengthen the meaning
contained in the translation of the verses of the Qur'an.

XXV



Y

o B sl dl @ SO OTAN e N A A5 (3 (glaze V) Canead)” g2kl st Lo Wl
Ml s an VAR e FY LT a3l 555 Galb e OUT e st e ey
el e dast (95 oY 3 e Lo J&J,.a\.é-\ oA aUT -z 5S>

e b on g S A 0T da ylana V) cdowdll AL

) 5 5 oS UL iy o B ol o 0 LN S 3 S0 T
Gy Aol Al daled) alodly SLS) cluly C2osly I Uy el 325 e G s ) 3Rl (3 i)
2l 0Ll ale oy a4 (Rl SLaU)aEN e ey ol G @S OTAN ks ey 3l
el (K Bl 81 pdsad g il Gl phasa¥l g 5l e 0T G plitle
Ao lesh b 3 ety Blas e S Lpadiny il ol ) 5ylace ¥ s O s
2 A Sladl oda ey BBy G s Y SWUL £ S OT A saae Slas gl (i) 0N (3
SWse U 0L Olgm 528 sbel €S 0T Gl L

Ol st llazal Y5y Glang plol Jsm Bhaate bl SLaSaa) ) aulll ods B2
JE me ol ol Gl Ao o Anlll oda ez g S OTAN e 8 el A
(S5t

Jzo AV SR e waally el e S OTAN e G el e dulyall sl dazay
i oS OTA O G aay Ol pase Ohlenal Crnan dilel) Jleslly B1pY1y (oSl O
N L IO AU RCV R R @j o aahlloda (3 sl ] @ el g )
FTy iyl (3 Aoghl sLa 1 e ) G L) sl @ (ol alam Yo JDs e ) ZB b
Ay 130 L) o3

36U el e i) a3 OUgl hlaral e g1l B30 Mlas Nl g aalyl) ods il
Sl Vg iz Jlab 2T ohlaea Vg ¢ 53y Bl Jlal tewd) Sl feis @iy (g, S 0T
(el g 51 e @ S OT AL A S lel A o A5 3 BB L0l U Ulal 5328 1) B salld
J) Olely (o) el (2 31) STy cmslodkly SOyl JlE ) LIS glee
A OT A ST a5 3 oyl aall sl 5asmsl) a5l Lodl pisaand (BE L bl bl SISy (el

XXVi





